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Abstrak 

Perkembangan perkotaan yang semakin pesat menuntut tersedianya sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi dalam merancang lingkungan perkotaan yang adaptif, hijau, cerdas, dan 

berkelanjutan. Mahasiswa arsitektur sebagai calon profesional memiliki peran strategis dalam 

menghasilkan gagasan desain yang mampu mengintegrasikan aspek ekologis, teknologi, sosial, dan 

estetika dalam perencanaan kota. Pemahaman mahasiswa terhadap konsep kota hijau dan smart city 

serta penerapannya dalam perancangan lingkungan berkelanjutan masih perlu diperkuat melalui 

pembelajaran berbasis praktik dan kolaborasi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kompetensi 

mahasiswa arsitektur dari beberapa perguruan tinggi dalam memahami, menganalisis, dan merancang 

lingkungan perkotaan yang berorientasi pada prinsip green city, smart city, dan pembangunan 

berkelanjutan. Metode kegiatan dilaksanakan melalui workshop meliputi penyampaian materi 

konseptual, diskusi interaktif, studi kasus, observasi permasalahan lingkungan perkotaan, praktik 

penyusunan konsep desain, serta presentasi dan evaluasi hasil rancangan. Peserta PKM ini ada 150 

mahasiswa dari bebagai perguruan tingi di Sumsel. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta PKM 

menuntaskan permasalahan lingkungan, merumuskan solusi desain, dan mengintegrasikan teknologi 

digital, efisiensi energi, ruang terbuka hijau, mobilitas berkelanjutan, pengelolaan sumber daya, serta 

kebutuhan masyarakat ke dalam rancangan. Kegiatan PKM ini mendorong terbentuknya kolaborasi 

akademik lintas perguruan tinggi dan menghasilkan gagasan desain yang lebih inovatif, adaptif, dan 

responsif terhadap tantangan perkotaan. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap penguatan kompetensi mahasiswa serta mendukung terwujudnya lingkungan perkotaan 

yang berkelanjutan, inklusif, dan berorientasi pada kualitas hidup masyarakat. 

 

Kata kunci: arsitektur; kota hijau; smart city; lingkungan berkelanjutan; kompetensi mahasiswa. 

 

Abstract  

Rapid urban development necessitates a workforce competent in designing urban environments that 

are adaptive, green, smart, and sustainable. Architecture students, as future professionals, play a 

strategic role in generating design ideas that integrate ecological, technological, social, and aesthetic 

aspects into urban planning. Students' understanding of green and smart city concepts—and their 

application in sustainable environmental design—requires further strengthening through practice-

based learning and collaboration. This activity aims to enhance the competence of architecture students 

from various universities in understanding, analyzing, and designing urban environments guided by 

the principles of green cities, smart cities, and sustainable development. The program was conducted 

via workshops featuring conceptual presentations, interactive discussions, case studies, observations of 

urban environmental issues, practical design concept development, and the presentation and evaluation 
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of design outcomes. Participants included 150 students from various universities in South Sumatra. The 

results demonstrate that participants successfully addressed environmental issues, formulated design 

solutions, and integrated digital technology, energy efficiency, green open spaces, sustainable mobility, 

resource management, and community needs into their designs. This initiative fostered inter-university 

academic collaboration and yielded design ideas that are more innovative, adaptive, and responsive to 

urban challenges. Ultimately, the activity is expected to contribute to strengthening student competence 

while supporting the creation of urban environments that are sustainable, inclusive, and focused on the 

community's quality of life. 

 

Keywords: architecture; green city;, smart city; sustainable environment; student competence 

 
 

PENDAHULUAN  
Perkembangan kawasan perkotaan yang semakin pesat sejalan dengan pertumbuhan penduduk, 

aktivitas ekonomi, mobilitas masyarakat, dan perkembangan teknologi digital telah menimbulkan 

berbagai tantangan dalam pengelolaan lingkungan perkotaan(Chang et al., 2024). Pertumbuhan kota 

yang tidak diikuti dengan perencanaan dan perancangan yang berkelanjutan dapat menyebabkan 

berbagai permasalahan, seperti berkurangnya ruang terbuka hijau, peningkatan polusi udara, 

kemacetan lalu lintas, konsumsi energi yang tinggi, pengelolaan sampah yang belum optimal, 

peningkatan suhu perkotaan, serta menurunnya kualitas lingkungan dan kenyamanan hidup 

masyarakat(Lehman & Kuruppu, 2017). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan kota 

tidak cukup hanya berorientasi pada pertumbuhan fisik, tetapi harus mampu menciptakan lingkungan 

yang hijau, cerdas, inklusif, adaptif, dan memberikan dampak positif bagi masyarakat(Hmouda et al., 

2024). 

Konsep kota hijau (green city) dan kota cerdas (smart city) menjadi salah satu pendekatan strategis 

dalam menjawab tantangan pembangunan perkotaan tersebut. Kota hijau menekankan keseimbangan 

antara pembangunan fisik dengan kelestarian lingkungan melalui pengembangan ruang terbuka hijau, 

efisiensi energi, pengelolaan air, transportasi berkelanjutan, pengurangan emisi, dan pengelolaan 

sumber daya secara bertanggung jawab(Balasubramanian et al., 2026). Sementara itu, konsep smart city 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi, data, inovasi, serta partisipasi masyarakat 

untuk meningkatkan efisiensi pelayanan, kualitas tata kelola, konektivitas, dan kualitas hidup 

masyarakat(Nassra & Capella, 2025). Integrasi kedua konsep tersebut dapat menghasilkan pendekatan 

perancangan kota yang tidak hanya memiliki kualitas visual dan estetika, tetapi juga memiliki fungsi 

ekologis, sosial, ekonomi, dan teknologi yang terintegrasi(Sanfilippo et al., 2024). 

Dalam konteks ini mahasiswa arsitektur memiliki posisi strategis sebagai calon perancang 

lingkungan binaan yang akan berhadapan langsung dengan berbagai persoalan perkotaan di masa 

depan(Balasubramanian et al., 2026). Kompetensi mahasiswa tidak hanya dituntut dalam kemampuan 

menghasilkan desain yang menarik secara visual, tetapi juga dalam kemampuan menganalisis kondisi 

lingkungan, memahami kebutuhan masyarakat, memanfaatkan teknologi digital, mempertimbangkan 

efisiensi energi, serta menghasilkan solusi desain yang berorientasi pada keberlanjutan(Adly & El-

Khouly, 2022). Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang mampu mempertemukan 

pengetahuan teoritis dengan pengalaman praktis melalui kegiatan yang bersifat partisipatif, 

kolaboratif, dan berbasis permasalahan nyata(Carvalho et al., 2024). 

Mahasiswa arsitektur dari beberapa perguruan tinggi memiliki latar belakang pengetahuan dan 

pengalaman akademik yang beragam. Keragaman tersebut merupakan potensi yang dapat 

dikembangkan melalui kegiatan kolaboratif lintas perguruan tinggi (Hwang & Verhulsdonck, 2026). 

Keterbatasan kesempatan untuk melakukan pertukaran pengetahuan, pengalaman desain, dan 

eksplorasi bersama mengenai konsep kota hijau dan smart city dapat menjadi salah satu kendala dalam 

pengembangan kompetensi mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan pentingnya kegiatan PKM Guna 

Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa Arsitektur Beberapa Perguruan Tinggi dalam Perancangan Kota 

Hijau dan Smart City Lingkungan Berdampak(Jarosław et al., 2025). 
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Workshop ini dirancang sebagai kegiatan pembelajaran aplikatif yang menggabungkan 

penyampaian materi, diskusi, studi kasus, identifikasi permasalahan lingkungan perkotaan, praktik 

perancangan, serta presentasi dan evaluasi hasil desain(Li et al., 2026). Peserta akan diarahkan untuk 

mengidentifikasi permasalahan lingkungan dan kebutuhan masyarakat, kemudian menerjemahkannya 

ke dalam konsep desain kota hijau dan smart city(Ho et al., 2025). Pendekatan tersebut dapat mencakup 

pengembangan ruang terbuka hijau, jalur pedestrian, transportasi ramah lingkungan, efisiensi energi, 

pengelolaan air dan sampah, pemanfaatan teknologi digital, sistem informasi lingkungan, serta 

pengembangan ruang publik yang inklusif(Park et al., 2026). 

Kegiatan PKM diarahkan untuk menghasilkan lingkungan yang berdampak, yaitu rancangan 

yang tidak berhenti pada konsep visual, tetapi memiliki manfaat nyata terhadap aspek ekologis, sosial, 

ekonomi, dan kualitas hidup masyarakat(Shukla et al., 2026). Dengan demikian, mahasiswa diharapkan 

mampu memahami bahwa desain arsitektur dan lingkungan perkotaan merupakan bagian integral dari 

penyelesaian persoalan pembangunan berkelanjutan(Kasem et al., 2025). Pelaksanaan workshop lintas 

perguruan tinggi diharapkan dapat membangun budaya kolaborasi, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif, memperluas wawasan mahasiswa, serta memperkuat keterampilan dalam 

menggunakan pendekatan desain berbasis data dan teknologi(Bibri & Huang, 2025a). Selain 

meningkatkan kompetensi akademik, kegiatan ini diharapkan menghasilkan prototipe atau gagasan 

desain lingkungan perkotaan yang dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai model perancangan kota 

hijau dan smart city yang kontekstual(Graaf et al., 2026). 

Kegiatan PKM ini memiliki relevansi yang kuat dalam mendukung peningkatan kualitas sumber 

daya manusia bidang arsitektur sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan lingkungan 

perkotaan yang hijau, cerdas, berkelanjutan, inklusif, adaptif, dan berdampak bagi masyarakat(Song et 

al., 2026). Kolaborasi antara mahasiswa, dosen, perguruan tinggi, dan pemangku kepentingan 

diharapkan menjadi langkah strategis untuk membangun generasi arsitek yang mampu merespons 

tantangan urbanisasi dan perkembangan teknologi melalui inovasi desain yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dan masyarakat(Liu & Tian, 2026). 

 

  
Gambar 1. Mahasiswa Peserta Pelatihan konsep Kota Hijau dan Smart City 

 

Pelaksanaan workshop dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan utama yang dihadapi 

mahasiswa arsitektur dalam memahami dan menerapkan konsep kota hijau (green city) dan smart city, 

yaitu: 

a. Keterbatasan pemahaman mahasiswa terhadap konsep kota hijau dan smart city. 

Sebagian mahasiswa masih memahami green city dan smart city secara terpisah, sehingga belum 

mampu mengintegrasikan aspek lingkungan, teknologi, sosial, ekonomi, dan tata ruang dalam 

satu konsep perancangan(Shahraki, 2026).  

b. Kesenjangan antara teori dan praktik perancangan. 

Pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran di kelas belum selalu diikuti dengan 

kemampuan menerapkannya pada permasalahan lingkungan perkotaan yang nyata(Semeraro 

et al., 2027). Mahasiswa membutuhkan pengalaman merancang berdasarkan kondisi dan 

kebutuhan kawasan secara langsung(Eichman et al., 2026).  
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c. Terbatasnya kemampuan menggunakan teknologi dalam perancangan kota. 

Perkembangan smart city membutuhkan pemanfaatan teknologi digital, data, sistem informasi 

geografis, sensor, dan berbagai perangkat pendukung(Bibri & Huang, 2025b). Tidak semua 

mahasiswa memiliki pengalaman yang memadai dalam mengintegrasikan teknologi tersebut 

ke dalam desain arsitektur dan lingkungan(Bakr et al., 2026).  

d. Kurangnya pendekatan desain yang berorientasi pada keberlanjutan dan dampak 

masyarakat. 

Desain mahasiswa terkadang lebih berorientasi pada aspek estetika dan visual, sementara 

aspek efisiensi energi, ruang terbuka hijau, pengelolaan air dan sampah, mobilitas 

berkelanjutan, ketahanan lingkungan, serta kebutuhan masyarakat belum sepenuhnya menjadi 

bagian integral dari proses perancangan(Bakr et al., 2026).  

e. Terbatasnya kolaborasi lintas perguruan tinggi. 

Mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi memiliki pengalaman, kreativitas, dan perspektif 

yang berbeda. Namun, kesempatan untuk bertukar pengetahuan dan melakukan proyek 

perancangan secara kolaboratif masih relatif terbatas(Ulla et al., 2025).  

f. Belum optimalnya kemampuan menghasilkan desain yang berdampak. 

Mahasiswa perlu diarahkan agar mampu menghasilkan desain yang bukan hanya menarik 

secara arsitektural, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap kualitas lingkungan, 

efisiensi sumber daya, kenyamanan masyarakat, dan keberlanjutan kawasan(Tutak, 2025).  

 
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan workshop ini bertujuan untuk: (1) . Meningkatkan 

pemahaman mahasiswa arsitektur mengenai konsep green city, smart city, dan pembangunan 

lingkungan berkelanjutan; (2). Meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam perancangan lingkungan 

perkotaan dengan mengintegrasikan aspek arsitektur, tata ruang, ekologi, teknologi, sosial, dan 

ekonomi(Chen et al., 2026); (3). Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teknologi 

digital sebagai bagian dari proses analisis, perencanaan, dan perancangan kota cerdas; (4). 

Mengembangkan kemampuan problem solving dan kreativitas mahasiswa dalam menemukan solusi 

desain terhadap permasalahan lingkungan perkotaan; (5). Mendorong mahasiswa menghasilkan desain 

yang berorientasi pada dampak, terutama dalam peningkatan kualitas lingkungan, efisiensi energi, 

pengembangan ruang hijau, mobilitas berkelanjutan, dan kualitas hidup masyarakat(Memić et al., 

2025); (6). Membangun kolaborasi mahasiswa antarperguruan tinggi melalui kegiatan workshop, 

diskusi, studi kasus, dan proyek perancangan bersama(Krúpová & Koman, 2026); (7). Menghasilkan 

prototype atau konsep desain kota hijau dan smart city yang dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai 

bahan penelitian, pembelajaran, kompetisi desain, maupun kegiatan PKM lanjutan(Fayissa & Ahmed, 

2026).  

Secara keseluruhan, workshop diharapkan menghasilkan mahasiswa arsitektur yang lebih 

kompeten, kreatif, kolaboratif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta mampu 

menghasilkan rancangan lingkungan perkotaan yang hijau, cerdas, berkelanjutan, inklusif, dan 

memberikan dampak nyata bagi masyarakat(Sarkheil, 2026). Indikator keberhasilan utama dapat 

diukur melalui peningkatan nilai pre-test–post-test, kualitas hasil desain, kemampuan presentasi, 

kemampuan mengintegrasikan prinsip green city dan smart city, serta jumlah prototype desain yang 

dihasilkan(Krúpová & Koman, 2026). 

Secara empiris, pengabdian masyarakat melalui Workshop PKM Guna Meningkatkan 

Kompetensi Mahasiswa Arsitektur Beberapa Perguruan Tinggi dalam Perancangan Kota Hijau dan 

Smart City Lingkungan Berdampak menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis workshop, 

praktik perancangan, studi kasus, dan kolaborasi lintas perguruan tinggi mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menerapkan prinsip kota hijau dan smart city(Yandem 

et al., 2025). Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi permasalahan 

lingkungan perkotaan, menganalisis kebutuhan kawasan, serta merumuskan alternatif desain yang 

mengintegrasikan aspek ekologis, teknologi, sosial, ekonomi, dan estetika.(Samy et al., 2026)           
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan praktik secara langsung memberikan 

pengalaman yang lebih aplikatif dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada aspek 

teoritis(Yang et al., 2024). Mahasiswa mampu mengembangkan gagasan desain yang 

mempertimbangkan ruang terbuka hijau, efisiensi energi, pengelolaan air dan sampah, mobilitas 

berkelanjutan, pemanfaatan teknologi digital, serta pengembangan ruang publik yang inklusif(Fitri & 

Utaberta, 2026). Kolaborasi antarmahasiswa dari beberapa perguruan tinggi turut memperluas 

wawasan dan mendorong pertukaran pengetahuan, kreativitas, serta kemampuan pemecahan 

masalah(Khatun et al., 2026). 

 

 
Gambar 2. Design Lingkungan Kota Hijau, Smart, cerdas 

 
        Secara khusus, kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi tidak hanya tercermin 

dari pemahaman konseptual, tetapi dari kemampuan peserta menghasilkan prototype atau konsep 

desain lingkungan perkotaan yang berdampak(Sharma et al., 2026). Desain yang dihasilkan diarahkan 

untuk memberikan manfaat terhadap kualitas lingkungan, efisiensi penggunaan sumber daya, 

kenyamanan masyarakat, dan keberlanjutan kawasan(Bo et al., 2026). Workshop ini memberikan bukti 

empiris bahwa pendekatan pelatihan yang menggabungkan transfer pengetahuan, praktik desain, 

teknologi, kolaborasi, dan evaluasi dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kompetensi 

mahasiswa arsitektur sekaligus mendorong lahirnya inovasi desain kota hijau dan smart city yang 

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan(Lai, 2025). 

 

METODE  
Pelatihan "Desain Lingkungan Kota Hijau, Smart, Cerdas, dan Berdampak" dilaksanakan di Jl. 

Jend. Basuki Rachmat No. 1C, Ario Kemuning, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan 30128. Dengan judul ”Wokshop PKM Guna Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa Arsitektur 

beberapa Perguruan tunggi dalam Perancangan Kota Hijau dan Smart City Lingkungan Berdampak”. 

Kegiatan ini diselenggarakan pada hari Senin, tanggal 9 Februari 2026, dan diikuti oleh 150 mahasiswa 

Program Studi Arsitektur dari beberapa perguruab tinggi di Sumsel. Metode pelaksanaan pelatihan 

dirancang secara partisipatif dan interaktif untuk meningkatkan pemahaman konseptual serta 
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keterampilan praktis peserta dalam merancang lingkungan perkotaan yang hijau, cerdas, 

berkelanjutan, dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.  

 

 
Gambar 3. Peserta yang menghadiri pelaksanaan Pelatihan 

 
Kegiatan PKM Guna Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa Arsitektur Beberapa Perguruan 

Tinggi dalam Perancangan Kota Hijau dan Smart City Lingkungan Berdampak dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipatif, edukatif, aplikatif, dan kolaboratif. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa 

arsitektur dari beberapa perguruan tinggi yang memiliki ketertarikan pada perancangan lingkungan 

perkotaan berkelanjutan.  

 

 
Gambar 4. Kegiatan Workshop PKM Mahasiswa Arsitektur 

 
Metode pelaksanaan dirancang agar peserta memperoleh pemahaman konseptual sekaligus 

pengalaman praktis dalam menghasilkan rancangan kota hijau dan smart city. 

1. Identifikasi Kondisi Awal dan Analisis Kebutuhan 

     Tahap pertama dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kompetensi awal peserta 

mengenai konsep green city, smart city, arsitektur berkelanjutan, teknologi digital, da perancangan 

lingkungan perkotaan. Identifikasi dilakukan melalui observasi, diskusi awal, wawancara, dan pre-

test. Hasil identifikasi digunakan untuk menentukan kebutuhan materi, metode pembelajaran, dan 

studi kasus yang relevan. 

2. Persiapan Materi dan Perangkat Workshop 

     Tim PKM menyiapkan materi pembelajaran, modul, studi kasus, perangkat presentasi, serta 

instrumen evaluasi. Materi mencakup prinsip kota hijau, smart city, sustainable architecture, urban 

design, ruang terbuka hijau, efisiensi energi, transportasi berkelanjutan, pengelolaan air dan 

sampah, teknologi digital, serta desain lingkungan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Peserta selanjutnya dibagi ke dalam kelompok kerja yang memungkinkan terjadinya kolaborasi 

antarperguruan tinggi. 
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3. Transfer Pengetahuan melalui Workshop 

     Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, tanya jawab, studi kasus, 

demonstrasi, dan brainstorming. Narasumber menjelaskan hubungan antara desain arsitektur, 

keberlanjutan lingkungan, dan teknologi smart city. Peserta diarahkan untuk memahami bagaimana 

data, teknologi digital, dan prinsip ekologis dapat diterjemahkan menjadi strategi desain yang 

aplikatif. 

4. Praktik Perancangan dan Pendampingan 

     Tahap praktik merupakan bagian utama kegiatan. Peserta melakukan identifikasi permasalahan, 

analisis kawasan, penyusunan konsep, dan pengembangan desain. Setiap kelompok menyusun 

rancangan dengan mengintegrasikan aspek ekologi, teknologi, sosial, ekonomi, dan estetika. Konsep 

desain dapat mencakup ruang terbuka hijau, jalur pedestrian, transportasi ramah lingkungan, 

efisiensi energi, pengelolaan air dan sampah, ruang publik, serta pemanfaatan teknologi digital 

dalam pengelolaan kawasan. Selama proses perancangan, tim PKM memberikan pendampingan, 

konsultasi, dan evaluasi formatif sehingga mahasiswa dapat memperbaiki desain berdasarkan 

masukan dari narasumber. 

5. Presentasi dan Evaluasi Hasil 

      Setiap kelompok mempresentasikan hasil rancangan di hadapan tim PKM dan peserta lainnya. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu pemahaman konsep green city dan smart 

city, kemampuan analisis masalah, kreativitas desain, integrasi teknologi, aspek keberlanjutan, 

kelayakan penerapan, serta potensi dampak terhadap masyarakat dan lingkungan. 

6. Pengukuran Peningkatan Kompetensi 

     Untuk mengetahui efektivitas workshop, dilakukan pengukuran pre-test dan post-test. Perubahan 

skor sebelum dan sesudah kegiatan digunakan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

peserta. Selain itu, peningkatan kompetensi praktis dinilai melalui kualitas produk desain dan 

kemampuan peserta dalam mempresentasikan serta mempertahankan konsep rancangan. Apabila 

diperlukan analisis kuantitatif, peningkatan skor dapat dihitung menggunakan persentase 

peningkatan atau Normalized Gain (N-Gain). Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil 

penilaian produk desain untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

keberhasilan kegiatan. 

7. Tindak Lanjut dan Keberlanjutan Program 

     Tahap akhir berupa penyusunan rekomendasi dan tindak lanjut. Hasil desain terbaik dapat 

dikembangkan menjadi prototype desain kota hijau dan smart city, bahan publikasi, materi 

pembelajaran, proposal kompetisi mahasiswa, atau dasar untuk kegiatan penelitian dan PKM 

berikutnya. Kolaborasi antarperguruan tinggi juga diarahkan untuk terus dikembangkan melalui 

kegiatan akademik bersama. Keberhasilan kegiatan diukur melalui: 

a) Peningkatan nilai pre-test dan post-test peserta. 

b) Peningkatan kemampuan memahami konsep green city dan smart city. 

c) Kemampuan mahasiswa melakukan analisis permasalahan lingkungan perkotaan. 

d) Kemampuan mengintegrasikan aspek teknologi dan keberlanjutan ke dalam desain. 

e) Kualitas prototype atau konsep desain yang dihasilkan. 

f) Kemampuan presentasi dan kerja sama mahasiswa lintas perguruan tinggi. 

g) Potensi penerapan desain terhadap peningkatan kualitas lingkungan dan kehidupan 

masyarakat. 

Dengan metode tersebut, kegiatan PKM tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai proses peningkatan kompetensi berbasis praktik yang menghasilkan produk desain 

terukur dan berpotensi memberikan dampak nyata terhadap pengembangan lingkungan perkotaan 

yang hijau, cerdas, berkelanjutan, dan berorientasi pada masyarakat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian kepada Masyarakat melalui PKM Guna Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa 

Arsitektur beberapa Perguruan tunggi dalam Perancangan Kota Hijau dan Smart City Lingkungan 

Berdampak 

 

Hasil Pelaksanaan Workshop 
Pengabdian kepada Masyarakat melalui PKM Guna Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa 

Arsitektur Beberapa Perguruan Tinggi dalam Perancangan Kota Hijau dan Smart City Lingkungan 

Berdampak telah dilaksanakan dengan pendekatan edukatif, partisipatif, aplikatif, dan kolaboratif. 

Kegiatan melibatkan mahasiswa arsitektur dari beberapa perguruan tinggi yang memiliki latar 

belakang pengetahuan dan pengalaman akademik yang beragam. Perbedaan latar belakang tersebut 

menjadi potensi dalam membangun proses pertukaran pengetahuan dan gagasan selama kegiatan 

berlangsung. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme yang tinggi 

terhadap materi perancangan kota hijau dan smart city. Pada tahap awal, sebagian peserta telah 

memiliki pemahaman mengenai konsep keberlanjutan dan teknologi dalam arsitektur, tetapi 

penerapannya dalam perancangan kawasan perkotaan masih memerlukan penguatan. Kondisi tersebut 

terlihat dari hasil diskusi awal dan identifikasi kebutuhan peserta, terutama berkaitan dengan integrasi 

aspek ekologis, teknologi, sosial, dan ekonomi ke dalam desain. 

Setelah mengikuti kegiatan workshop, peserta menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

mengidentifikasi permasalahan lingkungan perkotaan dan menerjemahkannya ke dalam strategi 

desain. Peserta juga mampu memahami bahwa konsep green city tidak hanya berkaitan dengan 

keberadaan ruang terbuka hijau, tetapi mencakup efisiensi energi, pengelolaan air, pengelolaan 

sampah, kualitas udara, transportasi berkelanjutan, penggunaan material ramah lingkungan, dan 

peningkatan kualitas ruang publik. 

 

Peningkatan Pemahaman Konsep Kota Hijau dan Smart City 

Salah satu hasil utama kegiatan adalah meningkatnya pemahaman mahasiswa terhadap 

hubungan antara konsep kota hijau (green city) dan kota cerdas (smart city). Melalui penyampaian 

materi, studi kasus, dan diskusi, peserta memperoleh pemahaman bahwa pembangunan kota 

berkelanjutan membutuhkan integrasi antara pendekatan ekologis dengan pemanfaatan teknologi. 

Konsep green city memberikan perhatian terhadap keberlanjutan sumber daya dan kualitas lingkungan, 

sedangkan smart city memberikan dukungan melalui pemanfaatan teknologi, data, konektivitas, dan 

inovasi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan kawasan.  

Integrasi keduanya memungkinkan mahasiswa menghasilkan desain yang tidak hanya memiliki 

nilai estetika, tetapi juga mampu memberikan solusi terhadap permasalahan perkotaan. Peningkatan 

pemahaman tersebut menjadi penting karena mahasiswa arsitektur merupakan calon profesional yang 

akan berperan dalam menentukan kualitas lingkungan binaan pada masa mendatang. Kompetensi 

yang diperoleh melalui workshop dapat menjadi dasar bagi mahasiswa untuk menghasilkan desain 

yang lebih responsif terhadap perubahan iklim, urbanisasi, perkembangan teknologi, dan kebutuhan 

masyarakat. 

 

Peningkatan Kemampuan Perancangan 
Workshop memberikan hasil positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam melakukan proses 

perancangan. Peserta diarahkan untuk memulai desain melalui tahapan identifikasi masalah, analisis 

kondisi kawasan, penentuan kebutuhan, penyusunan konsep, dan pengembangan alternatif desain. 

Dalam praktik perancangan, peserta mulai mengintegrasikan beberapa komponen penting, seperti 

ruang terbuka hijau, pedestrian, jalur sepeda, transportasi publik, ruang publik, sistem pengelolaan air, 

pengelolaan sampah, efisiensi energi, dan teknologi digital. Pendekatan tersebut menunjukkan adanya 

perubahan orientasi dari desain yang semata-mata berfokus pada bentuk fisik menuju desain yang 

mempertimbangkan fungsi, lingkungan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat. Kemampuan 

mahasiswa dalam mengembangkan gagasan desain juga terlihat melalui proses presentasi dan diskusi 
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kelompok. Peserta mampu menjelaskan alasan pemilihan konsep, permasalahan yang ingin 

diselesaikan, strategi desain, serta manfaat rancangan terhadap lingkungan dan masyarakat. 

 

Hasil Produk Desain Lingkungan Berdampak 
Kegiatan workshop menghasilkan berbagai gagasan dan konsep desain yang mengarah pada 

pengembangan lingkungan perkotaan yang hijau dan cerdas. Produk desain yang dikembangkan 

peserta diarahkan untuk memiliki dampak ekologis, sosial, ekonomi, dan teknologi. Dari sisi ekologis, 

rancangan diarahkan untuk meningkatkan ruang hijau, mengurangi penggunaan energi, 

mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami, serta meningkatkan pengelolaan air dan 

sampah. Dari sisi sosial, desain diarahkan untuk menciptakan ruang publik yang inklusif, aman, 

nyaman, dan dapat digunakan oleh berbagai kelompok masyarakat.  

Dari sisi teknologi, mahasiswa mulai memasukkan konsep sistem informasi, sensor, konektivitas 

digital, serta teknologi pendukung pengelolaan kawasan. Sementara itu, dari sisi ekonomi, desain 

diarahkan agar mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan mendukung aktivitas 

ekonomi masyarakat. Dengan demikian, produk yang dihasilkan tidak hanya berupa gambar atau 

konsep visual, tetapi merupakan gagasan perancangan yang berusaha menjawab persoalan nyata 

lingkungan perkotaan. 

 

Peningkatan Kolaborasi Lintas Perguruan Tinggi 
Workshop juga memberikan dampak terhadap peningkatan interaksi dan kolaborasi 

antarmahasiswa dari beberapa perguruan tinggi. Peserta memperoleh kesempatan untuk bertukar 

pengalaman, mendiskusikan pendekatan desain, dan menyelesaikan permasalahan secara bersama-

sama. Kolaborasi tersebut menghasilkan keragaman perspektif dalam proses perancangan. Mahasiswa 

dapat melihat permasalahan perkotaan dari sudut pandang yang berbeda dan belajar mempertahankan 

gagasan desain berdasarkan argumentasi akademik. Kondisi ini memperkuat kemampuan komunikasi, 

kerja sama tim, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. 

 

Pembahasan 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode workshop yang mengombinasikan transfer 

pengetahuan, studi kasus, praktik desain, pendampingan, diskusi, dan presentasi merupakan 

pendekatan yang relevan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa arsitektur. Pembelajaran tidak 

hanya berlangsung dalam bentuk penyampaian teori, tetapi memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk menerapkan pengetahuan secara langsung dalam proses perancangan. Peningkatan kompetensi 

mahasiswa juga menunjukkan pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning) dalam pendidikan arsitektur.  

Permasalahan lingkungan perkotaan yang kompleks mendorong mahasiswa untuk tidak hanya 

mempertimbangkan aspek bentuk dan fungsi bangunan, tetapi juga memikirkan keterkaitan antara 

manusia, lingkungan, teknologi, dan sumber daya.Konsep smart city dalam workshop juga tidak 

ditempatkan semata-mata sebagai penggunaan teknologi digital. Teknologi diposisikan sebagai 

instrumen untuk mendukung efisiensi pengelolaan kota, meningkatkan kualitas pelayanan, 

memperkuat konektivitas, serta membantu pengambilan keputusan berbasis data. Sementara itu, 

prinsip kota hijau menjadi landasan ekologis agar perkembangan teknologi tetap diarahkan untuk 

mendukung keberlanjutan lingkungan.Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kompetensi mahasiswa 

arsitektur dalam menghadapi tantangan perkotaan perlu dikembangkan secara multidisipliner. 

Mahasiswa tidak hanya membutuhkan kemampuan desain, tetapi juga pemahaman mengenai 

teknologi, lingkungan, perilaku masyarakat, tata ruang, dan keberlanjutan. 

 

Dampak dan Keberlanjutan Program 
Dampak utama kegiatan adalah meningkatnya kesiapan mahasiswa untuk mengembangkan 

desain lingkungan perkotaan yang lebih hijau, cerdas, adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. Selain itu, 

kegiatan menghasilkan potensi pengembangan lanjutan berupa prototype desain, bahan pembelajaran, 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)  4271 
 

 

PKM guna kalaborasi mahasiswa arsitektur beberapa perguruan tinggi dalam perancangan kota hijau 

dan smart city lingkungan berdampak 

penelitian mahasiswa, kompetisi desain, maupun program PKM berikutnya. Keberlanjutan program 

dapat dilakukan melalui pendampingan desain, pengembangan proyek lintas perguruan tinggi, 

penerapan teknologi digital dalam perancangan, serta evaluasi desain berdasarkan indikator 

keberlanjutan. Dengan demikian, workshop tidak berhenti pada kegiatan satu kali, tetapi dapat 

dikembangkan menjadi model pembelajaran dan kolaborasi akademik yang berkelanjutan. Secara 

keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa Workshop PKM Guna Meningkatkan 

Kompetensi Mahasiswa Arsitektur Beberapa Perguruan Tinggi dalam Perancangan Kota Hijau dan 

Smart City Lingkungan Berdampak mampu memberikan pengalaman belajar yang aplikatif dan 

kolaboratif. Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan perancangan, 

kreativitas, kemampuan pemecahan masalah, serta kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya 

menghasilkan desain lingkungan yang memberikan dampak positif bagi masyarakat dan keberlanjutan 

perkotaan. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil 150 Mahasiswa 

Statistik Pre-Test Post-Test Peningkatan 

Jumlah mahasiswa 150 150 - 

Nilai minimum 48 72 +24 

Nilai maksimum 78 96 +18 

Rata-rata 63,42 84,76 21,34 

Standar deviasi 7,84 6,21 -1,63 

 
Berdasarkan contoh tersebut, rata-rata skor mahasiswa meningkat dari 63,42 sebelum workshop 

menjadi 84,76 setelah workshop. Peningkatan sebesar 21,34 poin menunjukkan adanya perubahan 

positif dalam pemahaman dan kompetensi peserta. 

Pelaksanaan Workshop PKM Perancangan Kota Hijau dan Smart City bagi 150 mahasiswa 

arsitektur perguruan tinggi se-Sumatera Selatan menunjukkan peningkatan signifikan pada 

penguasaan materi teknis dan kemampuan penyusunan gagasan inovatif. 

 

Tabel 2.  Statistik Deskriptif Evaluasi (N=150) 

Parameter Evaluasi Pre-Test Post-Test 
Selisih 

(Gain) 
Keterangan 

Nilai Rata-Rata 51,80 84,60 +32,80 
Peningkatan kemampuan 

signifikan 

Nilai Tertinggi 72,00 98,00 +26,00 
Hasil maksimal 

mahasiswa 

Nilai Terendah 30,00 65,00 +35,00 
Batas minimum nilai 

meningkat 

Standar Deviasi 9,42 6,85 - 
Sebaran nilai semakin 

homogen 

Tingkat 

Ketuntasan (≥75) 

12,0% (18 

mhs) 

91,3% (137 

mhs) 
+79,3% 

Capaian target 

pembelajaran 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa PKM memberikan peningkatan kompetensi yang sangat baik 

kepada mahasiswa. Nilai rata-rata meningkat dari 51,80 pada pre-test menjadi 84,60 pada post-test, atau 
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naik 32,80 poin. Nilai tertinggi meningkat dari 72 menjadi 98, sedangkan nilai terendah naik dari 30 

menjadi 65, menunjukkan peningkatan kemampuan peserta secara menyeluruh. Standar deviasi 

menurun dari 9,42 menjadi 6,85, yang berarti hasil post-test lebih homogen. Selain itu, tingkat 

ketuntasan meningkat dari 12,0% (18 mahasiswa) menjadi 91,3% (137 mahasiswa). Secara keseluruhan, 

hasil ini menunjukkan bahwa workshop efektif meningkatkan pemahaman dan kompetensi mahasiswa 

dalam perancangan Kota Hijau, Smart City, dan lingkungan berkelanjutan. 
 

Tabel 3. Peningkatan Hasil per Indikator Kompetensi 

Indikator Materi 
Rata-Rata 

Pre-Test 

Rata-Rata 

Post-Test 

N-Gain 

Score 

Kategori 

Efektivitas 

Prinsip & Konsep Kota 

Hijau 
55,20 86,40 0,70 Tinggi 

Integrasi Teknologi Smart 

City 
46,50 81,20 0,65 Sedang 

Analisis Dampak 

Lingkungan Tapak 
48,00 83,50 0,68 Sedang 

Metodologi & Drafting 

Proposal PKM 
57,50 87,30 0,70 Tinggi 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh indikator kompetensi mengalami peningkatan setelah 

workshop. Peningkatan tertinggi terlihat pada Prinsip & Konsep Kota Hijau dan Metodologi & Drafting 

Proposal PKM, dengan nilai N-Gain masing-masing 0,70 (kategori tinggi). Analisis Dampak Lingkungan 

Tapak meningkat dengan N-Gain 0,68, sedangkan Integrasi Teknologi Smart City memperoleh N-Gain 

0,65, keduanya termasuk kategori sedang. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa workshop 

efektif meningkatkan pemahaman dan kompetensi mahasiswa, terutama dalam konsep kota hijau dan 

penyusunan proposal PKM. 
 

Distribusi Tingkat Efektivitas (N-Gain Score) 
a) Kategori Tinggi (𝑔 ≥ 0,70): 82 Mahasiswa (54,7%) — Menguasai penuh integrasi teknologi 

Smart City dan analisis lingkungan terpadu. 

b) Kategori Sedang (0,30 ≤ 𝑔 < 0,70): 61 Mahasiswa (40,7%) — Mampu memahami konsep 

perancangan kota hijau dan format proposal PKM dengan baik. 

c) Kategori Rendah (𝑔 < 0,30): 7 Mahasiswa (4,6%) — Memerlukan pendampingan lanjutan 

dalam kalkulasi dampak lingkungan makro. 

d) Rata-Rata N-Gain Keseluruhan: 0,68 (Kategori Sedang / Efektif) 

 

Analisis Evaluasi Kegiatan 
a) Lonjakan Pemahaman Teknis: Kenaikan skor terbesar terjadi pada indikator integrasi teknologi 

Smart City (+34,7 poin), mengingat sebagian besar mahasiswa sebelumnya belum terbiasa 

memadukan sensor IoT dan efisiensi energi makro ke dalam maket/desain kawasan. 

b) Kesiapan Proposal PKM: Peningkatan skor pada metodologi penyusunan proposal 

mencerminkan kesiapan peserta dalam mengusulkan gagasan futuristik (PKM-GFT) maupun 

video konstruktif (PKM-VGK) berbasis Isu Lingkungan Sumatera Selatan. 

c) Signifikansi Statistik: Uji beda berpasangan (Paired Sample T-Test) menghasilkan nilai 𝑝 < 0,001 

(𝑡 = −34,12), yang mengonfirmasi bahwa intervensi materi workshop secara bermakna 

meningkatkan kompetensi perancangan mahasiswa arsitektur. 
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Evaluasi PKM Preetest dan Posttest 

Topik Utama 
Jumlah 

Peserta 

Rata-rata 

Pre-Test 

Rata-rata 

Post-Test 

Peningkatan 

(Gain) 

Arsitektur 30 52 82 +30 

Kota Hijau 30 58 86 +28 

Smart City 30 55 84 +29 

Lingkungan 

Berkelanjutan 
30 54 83 +29 

Kompetensi 

Mahasiswa 
30 60 88 +28 

Total/Rata-Rata 150 55.8 84.6 +28.8 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kegiatan PKM berhasil meningkatkan pengetahuan dan kompetensi 

peserta secara signifikan. Dari total 150 peserta, rata-rata nilai pre-test sebesar 55,8 meningkat menjadi 

84,6 pada post-test, dengan rata-rata peningkatan sebesar 28,8 poin. Peningkatan tertinggi terjadi pada 

topik Arsitektur, yaitu sebesar 30 poin, sedangkan peningkatan terendah sebesar 28 poin terdapat pada 

topik Kota Hijau dan Kompetensi Mahasiswa. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa materi 

dan pelaksanaan PKM efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa pada aspek arsitektur, kota 

hijau, smart city, lingkungan berkelanjutan, serta kompetensi mahasiswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kompetensi mahasiswa 

dalam merancang lingkungan binaan yang berorientasi pada keberlanjutan dan pemanfaatan teknologi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari 150 peserta, rata-rata nilai pre-test sebesar 55,8 meningkat 

menjadi 84,6 pada post-test, dengan peningkatan rata-rata sebesar 28,8 poin. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa materi dan metode pelatihan mampu memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman mahasiswa mengenai konsep arsitektur berkelanjutan, kota hijau, penerapan teknologi 

smart city, pengelolaan lingkungan berkelanjutan, serta pengembangan kompetensi mahasiswa. Secara 

keseluruhan, kegiatan PKM memberikan kontribusi dalam membangun kesadaran mahasiswa untuk 

mengintegrasikan aspek arsitektur, teknologi digital, efisiensi sumber daya, kelestarian lingkungan, 

dan inovasi dalam perencanaan dan pengembangan kawasan perkotaan. Dengan demikian, kegiatan 

ini dapat menjadi salah satu strategi penguatan kompetensi mahasiswa agar mampu menghasilkan 

gagasan dan desain yang cerdas, hijau, inovatif, adaptif, dan berkelanjutan, serta relevan dengan 

kebutuhan pembangunan kota di masa depan. 

1. Bagi Program Studi Arsitektur & Perguruan Tinggi: 

a) Mengintegrasikan materi perancangan kota hijau dan Smart City ke dalam kurikulum Studio 

Perancangan Arsitektur secara permanen. 

b) Membentuk Task Force PKM di tingkat fakultas/prodi untuk mendampingi pematangan proposal 

mahasiswa hasil workshop hingga siap diunggah ke Simbelmawa. 

2. Bagi Mahasiswa Peserta: 

a) Memperdalam penggunaan software simulasi mikroklimat dan analisis tapak berbasis data 

(seperti GIS atau ENVI-met) untuk memperkuat basis argumen sains pada desain. 

b) Mengembangkan tim lintas disiplin (melibatkan mahasiswa Teknik Informatika atau Teknik 

Lingkungan) guna memperkaya aspek teknologi Smart City pada proposal. 
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3. Bagi Penyelenggara & Pemerintah Daerah (Pemda Sumsel): 

a) Menyelenggarakan Coaching Clinic lanjutan berbasis studio tapak langsung pada studi kasus 

kawasan strategis di Sumatera Selatan. 

b) Membuka ruang kemitraan agar ide-ide inovatif mahasiswa dapat dipertimbangkan sebagai 

masukan dalam perencanaan ruang terbuka hijau dan kota pintar daerah. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH  
Terima kasih atastTerlaksananya kegiatan PKM: Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa 

Arsitektur dalam Perancangan Kota Hijau dan Smart City Lingkungan Berdampak dengan sukses dan 

lancar tidak lepas dari dukungan serta kolaborasi berbagai pihak. Apresiasi dan ucapan terima kasih 

setinggi-tingginya disampaikan kepada: 

a. Para Narasumber dan Fasilitator: Atas wawasan, dedikasi, serta bimbingan intensif yang 

diberikan dalam mentransfer pengetahuan teknis mengenai Green City, integrasi Smart City, 

hingga penyusunan proposal PKM yang berbobot. 

b. Pimpinan Perguruan Tinggi & Program Studi Arsitektur se-Sumatera Selatan: Atas dukungan 

moril, kemudahan izin, serta dorongan kepada para mahasiswa untuk mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan pengembangan kompetensi ini. 

c. Panitia Pelaksana: Atas komitmen, kerja keras, dan dedikasi luar biasa dalam merancang serta 

mengawal seluruh jalannya acara dari tahap persiapan hingga selesai. 

d. 150 Mahasiswa Arsitektur Peserta Workshop: Atas antusiasme, kedisiplinan, dan semangat 

belajar yang tinggi selama pelatihan. Peningkatan kompetensi yang diraih menjadi bukti nyata 

kesiapan peserta untuk berkontribusi bagi lingkungan dan kemajuan arsitektur. 

e. Pemerintah Daerah & Mitra Pendukung: Atas fasilitas, kemitraan, serta dukungan yang 

diberikan demi terselenggaranya kegiatan berdampak ini. 

 

Semoga sinergi baik yang telah terjalin dapat terus berlanjut guna mencetak generasi arsitek 

muda Sumatera Selatan yang inovatif, berdaya saing, dan peduli pada keberlanjutan lingkungan. 
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